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Sistem informasi akuntansi sangat penting dalam fungsi penjualan mengingat
setiap transaksi penjualan harus melibatkan tanggungjawab dari setiap karyawann,
pemahaman yang kuat tentang praktik akuntansi dasar membantu UMKM dalam
pengelolaan keuangan (Priyandani,2017).  Akuntansi memberikan wawasan
tentang kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya di pasar secara keseluruhan.
Sistem informasi akuntansi yang handal dibutuhkan oleh restoran untuk
meningkatkan pelayanan terhadap konsumen dan dapat menghasilkan informasi
yang lebih akurat (Suryawarman & Widhiyani,2012). Serta didukung dengan
perangkat lunak dan sistem informasi yang tepat, akuntansi yang berfokus pada
restoran membantu mengelola keuangan dan mengurangi biaya yang tidak perlu.
Kebutuhan akan informasi yang akurat dan cepat dibutuhkan di dalam proses bisnis
restoran, terutama pada restoran Mideast Shisha & Lounge yang semakin
berkembang. Fitur yang ada pada suatu sistem juga harus sesuai dengan kebutuhan
user dan bisnis, karena dengan berkembangnya suatu bisnis juga diikuti dengan
meningkatnya kebutuhan atas informasi pengelolaan keuangannya. Proses manual
dapat memakan waktu serta memungkinkan terjadinya human error, dengan
penggunaan sistem Point of Sales (POS) ini dapat menghemat waktu yang
dibutuhkan, untuke®memproses. data. pesanan ‘dam__meminimalisir terjadinya
kemungkinan humeasror.

Tujuan penaklisaatugas-akhir cadalaty menguraikarn modek sistem informasi
Point of Sales (POS) yang digunakan pada restoran Mideast Shisha & Lounge,
menguraikan penerapan dan hambatan dalam penerapan sistem Point of Sales
(POS) pada restoran Mideast Shisha & Lounge, dan menguraikan apa saja
kelemahan dan kelebihan yang ada pada aplikasi point of sales.

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) WIB dilaksanakan di
restoran Mideast Shisha & Lounge yang beralamat di JI. Sancang No. 8B RT 02
RW 06 Babakan, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat 16128.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode observasi,
wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi yang berkaitan dengan sistem
Point of Sales (POS).

Model sistem informasi Point of Sales (POS) digambarkan yang diawali
dengan data flow diagram yaitu proses order menu data pesanan, pemrosesan
produk menu data pesanan, proses pembayaran, dan proses pelaporan sales flow per
periode. Dalam penerapannya ada beberapa tampilan sistem serta hambatan dalam
penerapannya, mulai dari penginputan data transaksi pada sistem sampai dengan
hasil outpout yang diberikan sistem yang diolah kembali menjadi laporan lebih
sistematis. Serta pada sistem Point of Sales (POS) ini juga memiliki beberapa
kelemahan dan juga kelebihan.
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